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ABSTRAK

Fahmi Munthaha. 1911100014. 2020. Kajian Sosiologi Sastra Novel
Komet Minor Karya Tere Liye. Skripsi. Program Studi Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Widya
Dharma Klaten. Pembimbing I: Drs. Danang Susena, M. Hum. Pembimbing I1:
Drs. Ngumarno, M.Hum.

Kajian sosiologi novel Komet Minor Karya Tere Liye menjadi sangat
penting di tengah kondisi degradasi moralitas generasi muda. Melalui kajian ini,
diharapkan aspek moral, aspek etika, aspek perekonomian, aspek cinta kasih dan
aspek pendidikan yang terkandung dalam novel Komet Minor, dapat menjadi
salah satu solusi mengatasi degradasi karakter generasi muda.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang dikemukakan
oleh para ahli yang menjelaskan bahwa sosiologi merupakan studi yang ilmiah
dan objektif mengenai manusia dalam masyarakat, studi mengenai lembaga sosial
dan proses-proses sosial. Sumber data penelitian ini berupa novel Komet Minor
Karya Tere Liye. Selanjutnya, instrumen yang digunakan berupa buku-buku acuan
tentang teori sastra, teori sosiologi, jurnal dari internet, dan Komet Minor Karya
Tere Liye. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak catat. Teknik
analisis data menggunakan metode Content Analysis atau teknik analisis isi.
Teknik penyajian hasil analisis dengan metode penyajian informal.

Hasil analisis dan pembahasan data diketahui bahwa terdapat aspek
sosiologi karya dalam Komet Minor karya Tere Liye ini digolongkan menjadi
lima yaitu: moral yang baik dalam bergaul dan berbaur dengan orang lain, etika
sopan dan santun terhadap orang lain, ekonomi masyarakat golongan menengah
bawah dan golongan menengah ke atas, cinta kasih perasaan saling menyayangi
terhadap teman dan orang lain, dan nilai-nilai pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Kata kunci: Sosiologi, Analisis konten, Karya sastra, Novel Komet Minor.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Degradasi karakter bangsa generasi muda di Indonesia semakin akut.
Hal tersebut ditandai dengan maraknya tawuran antar pelajar, konsumsi
minuman keras, penggunaan narkotika, dan obat-obatan (narkoba) terlarang
lainnya, yang kasusnya semakin meningkat. Parahnya lagi, praktek plagiasi
atas hak cipta, perjokian seleksi masuk perguruan tinggi negeri (SMPTN),
perjokian ujian nasional (Unas), dan praktik korupsi yang kental mewarnai
berita setiap tahunnya. Fenomena sebagaimana telah diuraikan, hanya sekian
dari contoh “amburadulnya” moralitas dan karakter bangsa kita saat ini.
Fenomena sebagaimana disebutkan, masih diperparah dengan kemiskinan,
menjamurnya budaya korupsi, menguatnya politik uang, dan sebagainya
sebagai cerminan dari kehidupan yang tidak berkarakter kuat untuk menuju
bangsa yang berperadaban maju.

Krisis degradasi karakter, bisa diminimalisir salah satunya dengan
pembelajaran dan apresiasi satra yang baik. Sayangnya, apresiasi dalam
pendidikan dan pengajaran sastra di Indonesia masih minim. Dalam kegiatan
pembelajaran, guru lebih sering menekankan teori dan pengetahuan bahasa,
daripada mengutamakan keterampilan berbahasa. Dengan kata lain, pengajaran

bahasa Indonesia cenderung membawa siswa belajar tentang bahasa daripada



belajar berbahasa, aspek kognitif lebih diutamakan daripada aspek
psikomotorik.

Kurikulum pengajaran bahasa, berdasarkan hasil penelisikan peneliti
memang terus diperbaiki, mulai dari Kurikulum 1975, 1984, 1994, hingga
2006. Namun demikian, pendekatan pembelajaran bahasa yang mendasari
kurikulum tersebut belum beranjak dari pendekatan struktural menuju
pendekatan komunikatif. Belum lagi keterbatasan alokasi waktu, yakni untuk
SMA hanya disediakan waktu kurang dari empat jam pelajaran tiap minggu.
Bandingkan dengan pelajaran IPA, Matematika, Fisika, dan ilmu-ilmu eksak
lainnya. Anehnya, kurikulum itu dengan tegas mensyaratkan kenaikan kelas
atau kelulusan dengan nilai bahasa Indonesia bukan merah.

Berdasarkan fenomena sebagaimana telah diuraikan, maka apresiasi
terhadap karya sastra harus digeliatkan kembali. Menurut Herfanda (2008: 32),
sastra memiliki potensi yang besar untuk membawa masyarakat ke arah
perubahan, termasuk perubahan karakter. Sebagai ekspresi seni bahasa yang
bersifat reflektif sekaligus interaktif, sastra dapat menjadi spirit bagi
munculnya gerakan perubahan masyarakat, bahkan kebangkitan suatu bangsa
ke arah yang lebih baik, penguatan rasa cinta tanah air, serta sumber inspirasi
dan motivasi kekuatan moral bagi perubahan sosial-budaya dari keadaan yang
terpuruk (Suryaman, 2010: 116). Senada dengan Suryaman, Wibowo (2013:11)
menyatakan bahwa sastra memang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan

manusia. Bukan hanya unsur estetis, filosofis, imajinasi dan emosionalnya



yang memberi asupan vitamin batin manusia, sastra juga mampu
mempengaruhi pembaca untuk mengikuti muatan yang dibawanya.

Sastra sebagai lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai
medium; dalam hal ini bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial. Sastra
menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri adalah suatu
kenyataan sosial (Damono, 1984: 1). Dalam pengertian ini, kehidupan
mencakup hubungan antar masyarakat, masyarakat dengan orang seorang antar
manusia, antara peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang. Bahasa sastra
adalah pantulan hubungan seorang dengan orang lain atau dengan masyarakat.

Berdasarkan pendapat Damono sebagaimana telah diuraikan pada
paragraf sebelumnya, terlihat bahwa sastra sangat erat kaitannya dengan
kehidupan masyarakat. Ringkasnya, sastra sebagai sebuah karya hasil
kreativitas dan imajinasi manusia yang menyajikan gambaran kehidupan dalam
masyarakat yang kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial. Hal ini
merupakan fungsi sastra dalam hubungannya dengan suatu kehidupan dalam
masyarakat.

Karya sastra merupakan karya seni dalam bentuk ungkapan tertulis
yang indah dan bermanfaat. Ada banyak karya seni, ketika ungkapan
keindahan itu dilakukan melalui tulisan, itulah karya sastra. Karya sastra
bukanlah tulisan yang indah karena bukan kaligrafi. Bukan pula kata mutiara
karena bukan semata-mata ajaran. Karya sastra menjawab bagaimana gagasan-
gagasan ideal bisa mewujudkan diri dalam ungkapan tertulis (Rohman, 2012:

18). Gagasan-gagasan tersebut muncul dari imajinasi dan nalar kreativitas



manusia yang terbungkus dalam sebuah tulisan yang mengandung hiburan, dan
pesan-pesan tersirat bagi kehidupan manusia. Salah satu bentuk karya sastra
yang memuat gagasan-gagasan ideal dalam bentuk tulisan tersebut adalah
novel.

Novel merupakan salah satu karya sastra berbentuk prosa. Menurut
Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1994: 11-12), novel berasal dari bahasa Italia
yaitu novella. Secara harfiah novella berarti ‘sebuah barang baru yang kecil’.
Kemudian, novel diartikan sebagai ‘cerita pendek dalam bentuk prosa’.
Melengkapi pendapat Abrams, Nurgiyantoro (1994: 12-13) menyatakan bahwa
novel merupakan karya sastra naratif yang mengemukakan sesuatu secara
bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detil, dan
banyak melibatkan berbagai permasalah kompleks. Selanjutnya, Santosa (2019:
4) menyatakan bawha novel merupakan bentuk karya sastra yang berisi
kompleksitas petualangan sehingga karya sastra yang memiliki variasi
petualangan akan digemari oleh pembaca. Jadi, secara umum novel dapat
diartikan sebagai sebuah cerita tertulis berbentuk prosa naratif yang terdiri dari
berbagai macam permasalahan kompleks dengan berbagai macam peristiwa
yang saling terkait.

Untuk dapat memahami sebuah novel, perlu adanya pengkajian lebih
mendalam. Di dalam teori sastra, terdapat banyak pendekatan yang dapat
dijadikan alat analisis untuk mengkaji sebuah novel. Salah satu pendekatan
untuk mengkaji sebuah novel secara lebih mendalam adalah pendekatan

sosiologi sastra.



Sosiologi muncul pada abad ke-19 sekitar tahun 1839, dari seorang
ahli filsafat berkebangsaan Perancis, bernama Aguste Comte. la telah
mengusulkan agar penelitian terhadap masyarakat ditingkatkan menjadi suatu
ilmu tentang masyarakat yang berdiri sendiri. llmu tersebut diberi nama
sosiologi. Dengan demikian, sosiologi bisa dimaknai sebagai berbicara
mengenai masyarakat (Soekanto, 2013: 4). Sosiologi sastra merupakan
pendekatan dalam menganalisis karya sastra yang mempertimbangkan segi-
segi kemasyarakatan untuk mengetahui makna keseluruhan. Sosiologi sastra
berusaha untuk menemukan keterjalinan antara pengarang, pembaca, kondisi
sosial budaya, dan karya sastra itu sendiri.

Pendekatan sosiologis adalah adanya hubungan hakiki antara karya
sastra dengan masyarakat. Hubungan-hubungan yang dimaksudkan disebabkan
oleh: a) Karya sastra dihasilkan oleh pengarang, b) Pengarang itu sendiri
adalah anggota masyarakat, dan c) Pengarang memanfaatkan kekayaan yang
ada dalam masyarakat, dan d) Hasil karya sastra itu kembali dimanfaatkan oleh
masyarakat (Ratna, 2010: 60). Pengertian sosiologi itu sendiri  menurut
Swingewood (dalam Faruk, 1994: 1) merupakan studi yang ilmiah dan objektif
mengenai manusia dalam masyarakat, studi mengenai lembaga sosial dan
proses-proses sosial. Sosiologi berusaha menjawab pertanyaan mengenai
bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana cara kerjanya dan mengapa
masyarakat itu bertahan hidup.

Selanjutnya Wellek dan Warren (dalam Faruk, 1994: 4) menemukan

setidaknya tiga jenis pendekatan yang berbeda dalam sosiologi sastra, yaitu: (1)



sosiologi pengarang yang memasalahkan status sosial; (2) ideologi sosial dan
lain-lain yang menyangkut pengarang sebagai penghasil karya sastra, dan (3)
sosiologi karya sastra yang mempermasalahkan karya sastra itu sendiri.

Kajian terkait analisis konten sebuah karya sastra, guna menggali
kandungan nilai-nilai karakter sudah banyak dilakukan para peneliti
sebelumnya. Sebut di antaranya Suryaman (2010), lrawati (2013), Salfia
(2015), Eliastuti (2017), dan Sumarsilah (2017). Penelitian ini berusaha
melengkapi celah-celah kajian sebelumnya, dengan pendekatan sosiologi.
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis struktur sastra, dan aspek
sosiologi sastra untuk memahami peristiwa sosial. Adapun yang menjadi objek
kajian penelitiaan ini adalah novel Komet Minor karya Tere Liye. Novel
tersebut sangat layak diteliti karena berisi sebuah petualangan dan
persahabatan. Dua hal tersebut merupakan gambaran nyata dalam kehidupan
sosial, yang sangat cocok jika dikaji dengan pendekatan sebagaimana telah
diuraikan.

Selanjutnya, penulis fokus pada analisis dan kajian struktur sastra
novel Komet Minor karya Tere Liye, yang meliputi tema, tokoh/penokohan,
alur/plot, latar/setting dan gaya bahasa. Peneliti juga mengkaji aspek sosiologi
sastra pada novel yang menyangkut aspek moral, aspek etika, aspek

perekonomian, aspek cinta kasih, dan aspek pendidikan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka masalah diindentifikasi sebagai berikut:

1. Degradasi karakter bangsa generasi muda di Indonesia yang semakin akut,
ditandai dengan maraknya tawuran antar pelajar, konsumsi minuman keras,
penggunaan narkotika dan obat-obatan (narkoba) terlarang lainnya, plagiasi,
dan sebagainya.

2. Karya sastra kurang diapresiasi dan digali dengan baik, sehingga belum
memberikan kontribusi bagi perbaikan krisis karakter, dan moralitas

generasi muda.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
peneliti membatasi masalah pada “Sosiologi Karya dalam Novel Komet Minor

Karya Tere Liye”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur sastra pada novel Komet Minor karya Tere liye?

2. Bagaimana aspek sosiologi karya novel Komet Minor karya Tere liye?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan struktur sastra novel Komet Minor karya Tere liye.
b. Mendeskripsikan sosiologi karya novel Komet Minor karya Tere liye.
2. Kegunaan Penelitian
a. Segi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengembangkan penelitian dan ilmu sastra, khususnya tinjauan sosiologi
karya.
b. Segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan dalam memahami karya sastra khususnya isi novel Komet

Minor karya Tere Liye dari segi sosiologi karya.

F. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari 111 bab. Pada bagian awal berisi halaman judul,
halaman pengesahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bab | berisi pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan, dan
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il berisi landasan teori yang berisi tujuan pustaka dan kajian
teoretis.

Bab 1l berisi metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian,

subjek, objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.



Bab IV berisi penyajian dan pembahasan, dan Bab V berisi penutup
simpulan, saran, dan implementasi.

LAMPIRAN



BAB V

PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dan saran, simpulan merupakan jawaban masalah
yang terkait dengan struktur sastra (unsur intrinsik) dan aspek sosiologi sastra.
Adapun saran merupakan rekomendasi peneliti yang disampaikan kepada

pembaca sebagai hasil refleksi peneliti terhadap temuanya.

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan data yang terdapat dalam bab IV tersebut,
peneliti dapat menyimpulkan hal-hal sebagi berikut:
1. Unsur intrisik novel Komet Minor karya Tere Liye meliputi:
a. Tema : persahabatan dan petualangan.
b. Tokoh dan Penokohan :
1) Tokoh Utama :
a) Raib : baik dan bijaksana
b) Seli: sabahat baik Raib, panikan.
c) Ali:genius dan cerdas
d) Batozar : tidak sombong.
2) Tokoh Tambahan :
a) Tuan Entre : cuek, ketus, tidak peduli, baik
b) Arci : buta, cuek, tidak peduli, baik

c) Kulture : cerdas, pandai dalam bidang sejarah dan budaya
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d) Finale : Pikun
e) Si Tanpa Mahkota : jahat, ambisius, kejam.
c. Latar/Setting
1) Latar Tempat : Pulau Hari Minggu, Klan Komet Minor, Kota Kecil,
Kota Barchantum, Kota Archantum, Menara Tua, Tambang Tua.
2) Latar Waktu : pagi hari, sore hari.
d. Alur :alur maju
e. Gaya bahasa : hiperbola.

2. Aspek sosiologi sastra dalam Komet Minor karya Tere Liye ini dapat
digolongkan menjadi lima yaitu: (1) moral yang baik dalam bergaul dan
berbaur dengan orang lain; (2) etika sopan dan santun terhadap orang lain;
(3) ekonomi masyarakat baik golongan menengah ke bawah maupun
menengah ke atas; (4) cinta kasih berupa perasaan saling menyayangi
terhadap teman, dan orang lain, dan (5) nilai-nilai pendidikan dan ilmu

pengetahuan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peulis dapat memberikan saran sebagai
berikut ini;
1. Unsur pembangun karya sastra yaitu unsur intrinsik dan aspek-aspek dalam
novel Komet Minor karya Tere Liye diharapkan dapat memberikan

motivasi bagi pembaca, sehingga pembaca dapt menganalisis sebuah karya
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sastra dan menerapkan aspek-aspek sosiologi sastra dalam kehidupan
sehari-hari maupun dijadikan pedoman untuk kepentingan yang lain.

2. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapakan dapat dijadikan
inspirasi bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan novel Komet
Minor karya Tere Liye sebagai bahan penelitian dengan sudut pandang

yang berbeda.

C. Implikasi

Hasil penelitian dalam novel Komet Minor karya Tere Liye dapat
dijadikan sebuah gambaran dalam sebuah kehidupan masyarakat dalam novel
ini mengandung nilai-nilai dan aspek sosiologi sastra seperti aspek moral,
etika, perekonomian, cinta kasih dan pendidikan yang dapat diimplementasikan
dalam sebuah kehidupan masyarakat dan dapat dijadikan sebagai gambaran
sosial dalam kehidupan sosial masyarakat. Adapun kandungan pesan moral
yang terdapat dalam novel ini dapat diresapi dan diterapkan dalam kehidupan

masyarakat.
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